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Lampiran 1. Kuisioner 

 
DAFTAR PERTANYAAN (KUISIONER) 

I. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama Responden   : 
2. Umur    : 
3. Alamat    : 
4. JumlahAnggotaKeluarga  : 
5. Pendidikan Terakhir  : 

II. DAFTAR PERTANYAAN 
1. Luas Lahan   : …… ha 
2. Jenis-JenisKomponen 

a. TanamanKehutanan 
1) ………………………………… 
2) ………………………………… 
3) ………………………………… 
4) ………………………………… 
5) ………………………………… (dst) 

b. Tanaman Perkebunan/Pertanian 
1) …………………………………. 
2) …………………………………. 
3) …………………………………. 
4) …………………………………. 
5) …………………………………. (dst) 

3. Bentukpemanfataantanaman (bisalebihdarisatu) 
a. Kayu Bangunan  

Nama  
tanam
an 

Rumahtongk
onan 

Rumah 
(tempatting
gal) 

Lubu
ng 

Jembat
an 

Lainny
a 
(tuliska
n) 

      
      

 
b. Kayu Bakar   

Nama 
tanaman 

Memasak PengasapanTernak Lainnya 
(tuliskan) 

    
    

 
c. Buah    

Nama 
tanaman 

Konsumsipribadi Mata 
pencaharian 

Lainnya 
(tuliskan) 
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d. Obat-obatan 

Nama 
tanaman 

Jenispenyakit Bagian 
tanaman 
yang 
digunakan 

Cara 
penggunaan 

Lainnya 
(tuliskan) 

     
     
     

 
e. Rempah-rempah  

Nama 
tanaman 

Bahanmasak-
memasak 

Mata 
pencaharian 

Lainnya 
(tuliskan) 

    
 

f. Pemanfaatan Lain : ………………………….. 
4. Jenistanaman yang paling banyakdikembangkan dan alasannya 

(ekologi, social budaya, ekonomi, dll) 
a. Ekologi 

Nama tanaman Erosi 
 

Lainnya 
(tuliskan) 

   

   

b. Budaya 
Nama tanaman Adat 

 
Lainnya 
(tuliskan) 

   

   

c. Ekonomi 
Nama tanaman Mata Pencaharian 

 
Lainnya 
(tuliskan) 
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5. Manfaat lain yang diperolehdaripemanfaatan agroforestry? 

………………………………………………………………………......
…………………………………………………………………………
………………………………………………………………………… 

Daftar Tabel Mengenai Volume KayuTongkonan: 

NO Jenis Kayu 
Jumlah Kayu yang 

Digunakan 

Bagian 
Kontruksi 

Tongkonan 
yang Dibuat 

Tinggi 
Kayu 

Diameter 
Kayu 
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Lampiran 2. Inventarisasi Tegakan pada Kode responden Pengamatan 

 

Luas Pemilikan Lahan >1,5 ha 

Kode 
responden 

No. 
Pohon 

Jenis Pohon 
Diameter 

(cm) 
TBC Ttot 

 

1 

1 
Cemara 
gunung 

35,0 6,1 15,4  

2 
Cemara 
gunung 

27,1 6,3 18,9  

3 Cempaka 22,9 6,1 15,9  

4 Sendana 32,5 7,8 17,5  

5 Rambutan 20,1 5,6 8,9  

6 
Cemara 
gunung 

38,5 7,1 19,6  

7 Kakao 7,6 3,0 4,3  

8 Kakao 8,2 3,4 6,1  

9 Cempaka 36,0 8,1 22,1  

10 
Cemara 
gunung 

32,5 8,1 15,4  

Proyeksi Tajuk (M) 
Titik 

Koordinat 
Utara Selatan Barat Timur X Y 

5,6 6 5,4 5,2 4 4,4 
6,2 5,4 1,2 2 4,3 6,2 
4,3 5 4,5 4,3 7 8,4 
5,6 4,1 4,4 4,2 7,4 7,7 

5,5 5,4 5,5 5 7,4 6,5 
7 6,3 5,1 4,8 14,2 5,1 

3,4 4,1 3,2 3 12,8 9,1 
3,3 3,4 3,9 3,3 14,2 8,1 
8,1 7,9 3,2 2,1 16,6 6,2 
6,3 5,2 4,5 6,1 18,3 8,2 

 

Kode 
responden 

No. 
Pohon 

Jenis Pohon 
Diameter 

(cm) 
TBC Ttot 

 

2 

1 Cemara gunung 35,78 10,9 19,8  

2 Durian 26,24 7,8 17,6  

3 
Cemara 
Gunung 29,43 

9,8 18,2  



43 
 

4 Durian 19,89 10,3 17,2  

5 Cempaka 34,81 10,3 18,3  

6 Cemara gunung 25,54 6,5 15,9  

7 Cempaka 28,06 9,7 16,2  

Proyeksi Tajuk (M) 
Titik 

Koordinat 
Utara Selatan Barat Timur X Y 

4,5 5,2 4,2 3,1 2,7 10 

3,9 4,6 4,1 4 9,7 0,5 

5 5 4,3 4,5 5,8 2 

4,1 4,4 3,9 3,2 18,2 2,2 

6 6,8 5,5 4,9 18,3 8,8 

7 8,1 4,2 4,8 10 7 

7,1 7,9 6,4 5,5 5,2 7,7 
 

Kode 
responden 

No. 
Pohon 

Jenis Pohon 
Diameter 

(cm) 
TBC Ttot 

 

3 

1 Kakao 8,75 3,4 5,2  

2 Cempaka 28,67 6,9 15,9  

3 Sendana 34,71 7,1 17,0  

4 Sendana 26,98 9,4 14,4  

5 Kakao 9,94 2,8 4,3  

Proyeksi Tajuk (M) Titik Koordinat 
Utara Selatan Barat Timur X Y 

1,5 2 1,3 1,1 1,1 9,8 

5,9 4,6 4,8 5,5 5 8 

4,9 5,8 4,3 4 5,6 6,8 

4,1 4,5 5,5 5,7 6 7 

2 3,1 1,1 1,5 8,8 9 
 

Luasan Pemilikan Lahan 1 – 1,5 ha 

Kode 
responden 

No. 
Pohon 

Jenis Pohon 
Diameter 

(cm) 
TBC Ttot 

 

4 

1 Sendana  35,03 6,1 15,4  

2 
Cemara 
gunung 26,91 

6,5 13,1  

3 Cempaka 25,80 6,5 14,4  

4 Cempaka 31,24 8,9 15,9  

5 Rambutan 13,69 6,0 8,2  
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6 Kakao 9,55 3,5 5,6  

7 Rambutan 11,21 5,2 7,3  

Proyeksi Tajuk (M) Titik Koordinat 
Utara Selatan Barat Timur X Y 

4,8 5,5 5,2 3,9 1,3 5,6 

4,7 4,2 5 4,9 1,5 5,4 

6,2 5,5 4,9 5 4,8 4,8 

5,2 5,8 4,7 5,1 4,3 9,6 

3,5 3 3,3 2,9 4,6 9,8 

2,6 3,3 2,1 2,9 16,1 8,78 

4 3,7 2,4 3 16,3 1,5 
 

Kode 
responden 

No. 
Pohon 

Jenis Pohon 
Diameter 

(cm) 
TBC Ttot 

 

5 

1 Durian  44,84 8,8 13,3  

2 Durian  26,59 7,3 10,9  

3 Kakao 9,14 3,2 5,2  

4 Rambutan  10,95 5,2 8,1  

Proyeksi Tajuk (M) Titik Koordinat 
Utara Selatan Barat Timur X Y 

4,8 4 3,9 4,1 10,9 6,3 

4,4 3,9 3,3 4 0,5 4,8 

2,4 3 2,1 3,1 0,6 9,1 

3,9 3,3 2,7 4 5,2 6 
 

Kode 
responden 

No. 
Pohon 

Jenis Pohon 
Diameter 

(cm) 
TBC Ttot 

 

6 

1 
Cemara 
gunung 35,03 

6,1 16,4  

2 
Cemara 
gunung 28,95 

7,4 17,8  

3 Langsat 7,61 5,2 8,6  

4 Rambutan 14,90 5,8 8,0  

5 Langsat 8,28 5,8 9,3  

6 Cempaka 25,03 8,3 17,6  

Proyeksi Tajuk (M) Titik Koordinat 
Utara Selatan Barat Timur X Y 

4,7 5 4,4 4 17 5 

5 4,6 3,9 4,5 16 9 

3,8 4 3,2 3,6 15 7 



45 
 

4 3,8 3,2 4 19 7 

3,6 3,3 3,2 3,5 19 9 

4,8 3,7 4 4,7 19 5 
 

Luasan Pemilikan Lahan 0,5 – 1 ha 

Kode 
responden 

No. 
Pohon 

Jenis Pohon 
Diameter 

(cm) 
TBC Ttot 

 

7 

1 Langsat  10,03 6,1 11,3  

2 Langsat  7,64 5,2 8,9  

3 Durian 27,39 6,2 13,8  

4 Kakao 7,96 3,0 5,2  

5 Sendana 31,53 7,8 17,6  

Proyeksi Tajuk (M) Titik Koordinat 
Utara Selatan Barat Timur X Y 

3,7 3,2 2,9 4 3 9 

4,3 3,9 3,6 4,1 5,5 5 

4,7 4 4,3 4,6 4 10 

3 2,6 2,4 3,1 7 8,6 

5,1 4,7 4,5 5 10 2 
 

Kode 
responden 

No. 
Pohon 

Jenis Pohon 
Diameter 

(cm) 
TBC Ttot 

 

8 

1 Mangga 10,03 6,1 11,9  

2 Kakao 8,60 3,7 5,8  

3 Kakao 9,24 4,5 6,5  

4 Durian  25,16 6,3 12,4  

5 Bambu 58,30   13,0  

6 Bambu 67,52   15,2  

Proyeksi Tajuk (M) Titik Koordinat 
Utara Selatan Barat Timur X Y 

3,7 4 4,3 4,8 2 0,5 

4 3,7 2,9 3,9 1 4 

3,8 2,7 2,5 4 2 2 

5 4,6 3,5 5 10 5 

        11 2 

        13 1 
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Kode 
responden 

No. 
Pohon 

Jenis Pohon 
Diameter 

(cm) 
TBC Ttot 

 

9 

1 Langsat 7,90 6,1 9,0  

2 
Cemara 
gunung 29,62 

7,8 15,7  

3 Cempaka 34,85 10,0 20,0  

4 Sendana 25,70 8,6 18,5  

5 Kakao 6,70 3,1 5,0  

6 
Cemara 
gunung 30,89 

8,1 17,6  

Proyeksi Tajuk (M) Titik Koordinat 
Utara Selatan Barat Timur X Y 

4,3 3,5 3,2 4 1 9 

5,4 4 4,3 5,6 10 3 

5,2 4,5 4 5 14,6 2,4 

4,7 4 4,4 5 14,7 5 

2,9 2,4 2,2 3 18,2 8,6 

5 4,3 4 5,2 18 5 
 

Luasan Pemilikan Lahan <0,5 ha 

Kode 
responden 

No. 
Pohon 

Jenis Pohon 
Diameter 

(cm) 
TBC Ttot 

 

10 

1 Kakao 6,50 3,8 5,8  

2 Sendana 28,56 7,8 17,8  

3 Cempaka 35,70 8,1 19,8  

4 Sendana 30,45 8,3 18,6  

Proyeksi Tajuk (M) Titik Koordinat 
Utara Selatan Barat Timur X Y 

2,4 2,2 2,6 3 1,5 8 

5,3 4,3 4,7 5 4 6 

4,9 4,6 4 5,1 6 8 

5,3 4,5 4,3 5 20 8 
 

Kode 
responden 

No. 
Pohon 

Jenis Pohon 
Diameter 

(cm) 
TBC Ttot 

 

11 
1 

Cemara 
gunung 27,87 

6,1 16,3  

2 
Cemara 
gunung 30,68 

7,8 18,6  
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3 Langsat 8,92 6,1 10,8  

4 Langsat 6,67 5,6 7,6  

5 Rambutan 14,55 8,6 11,5  

6 Cempaka 28,57 8,3 19,2  

7 Kakao 7,01 3,5 5,9  

Proyeksi Tajuk (M) Titik Koordinat 
Utara Selatan Barat Timur X Y 

6,5 4,3 4 5 13,1 10 

5,5 4,5 4,7 5,2 13 4 

4,3 3,5 3 4,1 18 6,7 

3,8 3 3,4 3,5 17,8 7,3 

4,4 4 4,1 4,3 17,6 5 

5 4,6 4,7 5 17,7 2,3 

2,6 2,1 2 2,4 15,6 5 
 

Kode 
responden 

No. 
Pohon 

Jenis Pohon 
Diameter 

(cm) 
TBC Ttot 

 

12 

1 Sendana 29,05 6,1 15,9  

2 Cempaka 33,76 8,1 17,2  

3 Rambutan 13,69 7,4 9,0  

4 Kakao 8,60 2,9 4,1  

5 Kakao 7,32 2,9 3,9  

Proyeksi Tajuk (M) Titik Koordinat 
Utara Selatan Barat Timur X Y 

5,6 4,6 4,2 5 16 9 

5,8 4,6 4,7 4,9 15 7 

4,2 3,9 3,8 4,1 19 7 

3,2 2,5 2,2 2,7 19 9 

3,2 2,5 2,8 2,9 19 5 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Izin Penelitian 

 

 

 


